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ABSTRAK 

 

PUSPITASARI, F.E.,2022, UJI AKTIVITAS ANTIPIRETIK 

FRAKSI N-HEKSAN DAN FRAKSI ETIL ASETAT DAUN 

SIRSAK (Annona muricata L.) PADA TIKUS PUTIH JANTAN 

YANG DIINDUKSI PEPTON, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Demam adalah keadaan suhu tubuh diatas suhu normal, yaitu 

>37◦C. Daun sirsak (Annona muricata L.) dapat digunakan sebagai 

alternatif pengganti obat-obatan kimia, karena memiliki kandungan 

flavonoid sehingga dapat menurunkan demam. Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui efek antipiretik fraksi n-heksan dan fraksi etil 

asetat yang setara dengan parasetamol pada tikus putih jantan yang 

diinduksi pepton. 

Penelitian ini menggunakan hewan uji sebanyak 20 ekor tikus 

putih jantan yang dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan uji, masing-

masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus yaitu, pemberian CMC Na 

1% sebagai kontrol negatif, parasetamol sebagai kontrol positif 45 

mg/kg, fraksi n-heksan (13,3 mg/kg BB), fraksi etil asetat (120 mg/kg 

BB). Tikus diinduksi dengan menggunakan pepton dosis 5% dengan 

volume pemberian 1 ml secara subkutan. Suhu tubuh diukur 

menggunakan termometer digital melalui rektal, suhu diukur setiap 30 

menit sampai menit ke 120. T0 diperoleh setelah setelah pemberian 

sediaan dengan cara oral. Data yang dihasilkan kemudian dihitung 

dengan AUC dan menghitung rata-rata AUC, kemudian dialisa dengan 

uji Shapiro wilk dan uji One Way Anova. 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa fraksi n-heksan dan 

fraksi etil asetat daun sirsak yang memiliki khasiat sebagai antipiretik. 

Hasil pengukuran suhu tubuh hewan uji menunjukkan bahwa fraksi etil 

asetat dengan dosis 120 mg/kg BB setara dengan kontrol positif 

parasetamol.  

 

Kata Kunci : Antipiretik, fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat daun 

sirsak, pepton. 
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ABSTRACT 

 

PUSPITASARI, F.E.,2021, ANTIPIRETIC ACTIVITY TEST OF 

N-HEKSAN FRACTION AND ETHYL ACETATE FRACTION 

OF SOURSOP LEAVES (Annona muricara L.) ON MALE 

WHITE RATS INDUCED BY PEPTON. SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Fever is a state of body temperature above normal temperature, 

the temperature is >37◦C. Soursop leaf (Annona muricata L.) can be 

used as an alternative of chemical drugs because it contain flavonoids 

that could reduce a fever. the research purposes is to know the effect of 

antipyretic, n-hexane fraction and ethyl acetate fraction which is 

equivalent to paracetamol on a white male rat which is induced by 

pepton. 

This research uses 20 test animals, a white male rats that has been 

divided to 4 group of test treatment and there is 5 rats for each groups. 

Giving CMC Na 1% for negative control, paracetamol with 45 mg/kg 

as positive control, N-Hexane Fraction (13,3 mg/kg BB), ethyl actetate 

fraction (120 mg/kg BB). The rats has been induced by using 5% dose 

of pepton with subcutaneous administration volume by 1 ml. The body 

temperature is measured using digital thermometer by rectal, the 

temperature is measured in every 30 minutes untill it reached out to 120 

minute. T0 is obtained after administration of the preparation orally. 

The result of the data will be calculated by using AUC and calculate 

average of AUC, then the result will be analyzed with Saphiro Wilk 

Test and One Way Anova Test.  

The result of this research shown that N-Hexane Fraction and 

ethyl acetate fraction and soursop leaf that contain an efficacy as 

antipyretic. The result of animal test's body temperature measurement 

shows that ethyl acetate fraction with 120mg/kg BB of doses is equal 

with positive control of paracetamol. 

 

Keyword : Antipyretic, n-hexane fraction and ethyl acetate fractions of 

soursop leaf extract, pepton. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

Demam merupakan keluhan yang dialami oleh kebanyakan 

orang, berawal dari balita, remaja, bahkan sampai lansia. Menurut 

Badan Kesehatan Dunia (WHO) kasus demam didunia mencapai 16-33 

juta dengan 500-600 ribu jiwa meninggal pertahunnya (Setyo, 2013), 

akibatnya banyak orang tua mencari pertolongan pertama. Obat 

antipiretik merupakan obat yang tak jarang dipergunakan  untuk 

menurunkan demam (sodikin, 2012). Pengaruh demam pada anak-anak 

mengakibatkan dehidrasi (kekurangan cairan), hipoksia, dan suhu 

diatas 42oC mungkin bersifat neurologis. Anak-anak dibawah lima 

hingga lima tahun, terutama anak usia 6 bulan dan 3 tahun berisiko 

mengalami kejang demam. Demam tak jarang disertai gejala lain, 

contohnya sakit kepala, kehilangan nafsu makan (anoreksia), lemas, 

serta nyeri otot (Mansyur, 2009).   

Obat penurun demam seperti parasetamol, aspirin, dan ibuprofen 

dapat digunakan untuk mengatasi demam. Antipiretik digunakan untuk 

meredakan atau menurunkan demam. Mekanisme kerja antipiretik 

dengan cara menghambat biosintesis prostaglandin. Jika prostaglandin 

dilepaskan dengan cara menghambat siklooksigenase untuk 

menghancurkan sel, maka konversi asam arakidonat menjadi PGG2 

(prostaglandin hidroperoksida G 2) terhambat. Antipiretik memiliki 

efek samping yang berpotensi membahayakan, salah satunya adalah 

parasetamol. Parasetamol sering digunakan masyarakat dalam 

menurunkan demam. Penggunaan dosis harian 3-4 gram parasetamol 

dapat menyebabkan kerusakan hati (nekrosis hati), sedangkan 

penggunaan parasetamol dengan dosis 6 gram setiap hari dapat 

menyebabkan nekrosis hati yang tidak dapat diperbaiki (Tjay & 

Rahardja, 2007). 

Pengobatan tradisional seringkali lebih menguntungkan sehingga 

dapat digunakan, selain itu banyak masyarakat yang menggunakan 

pengobatan tradisional sebagai pengobatan alternatif. Masyarakat 

masih cenderung melestarikan dan memanfaatkan tumbuhan obat yang 

telah diturunkan generasi ke generasi untuk mengatasi berbagai macam 

penyakit. Hal tersebut terlihat dari banyaknya pengguna jamu pada 

pelosok wilayah di Indonesia. Bahan alami yang secara empiris efektif 
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sebagai antipiretik salah satunya adalah tanaman sirsak (Annona 

muricata L.). Tanaman sirsak terutama pada bagian daun mengandung 

banyak flavonoid yang dapat digunakan sebagai agen antipiretik 

(Lestari Handayani, 2005). Beberapa penelitian dari tanaman tanaman 

sirsak memiliki banyak kegunaan, khususnya sebagai obat. Bagian 

yang digunakan mulai dari daun, bunga, buah, biji, akar, untuk kulit 

kayu dan akar dapat digunakan sebagai obat (Mardina Dan Ratnasari, 

2011). 

Tanaman yang berkhasiat sebagai antipiretik biasanya memiliki 

aktivitas penghambat enzim cyclooxygenase (COX). Menurut Andriana 

D. (2007) menyatakan flavonoid merupakan senyawa yang di hasilkan 

dari bahan alam mempunyai berbagai macam bioaktivitas, seperti 

analgetik, antiinflamasi, dan antipiretik. Golongan flavonoid seperti 

kuersetin, kaempferol, dan pinocembrin memiliki aktivitas sebagai 

antipiretik yang dibuktikan dengan adanya penelitian bahwa golongan 

tersebut memiliki mekanisme kerja sebagai penghambat 

cyclooxygenase (COX). Cyclooxygenase (COX) akan menghentikan 

produksi prostaglandin sehingga kadar prostaglandin dalam 

hipotalamus berkurang dan suhu tubuh akan turun (You et al.,1999). 

Hasil penelitian terdahulu oleh Maruvoor et al., (2018), terhadap 

ekstrak etanol daun sirsak efektif berkhasiat sebagai antipiretik pada 

dosis 400 mg/Kg BB. Pada penelitian tersebut metode ekstraksi yang 

digunakan berupa metode sokletasi. Sokletasi adalah metode ekstraksi 

yang dilakukan secara berkesinambungan dengan jumlah pelarut yang 

relatif sama dan adanya pendinginan balik. Kelemahan metode ini 

adalah proses ekstraksi yang membutuhkan waktu yang lama hingga 

berjam-jam bahkan bisa sampai berhari-hari (Rassem et al. 2016). 

Perlunya dilakukan penelitian lanjutan menggunakan metode lain, 

seperti fraksinasi. Fraksinasi merupakan proses yang dilakukan untuk 

memisahkan senyawa aktif pada tanaman daun sirsak yang mempunyai 

manfaat sebagai antipiretik yang dilihat dari sifat polaritas senyawa 

tersebut. 

Metode induksi penelitian ini menggunakan pepton sebagai 

penginduksi demam, karena pepton merupakan protein pirogenik yang 

dapat meningkatkan suhu tubuh, selain itu pepton juga tergolong murah 

dan tidak bersifat toksik. Menurut penelitian Nurhalifah (2014) pepton 

juga terbukti dapat meningkatkan suhu tubuh hewan uji dengan dosis 1 

ml/ekor tikus. Informasi yang menyatakan bahwa daun sirsak dapat 
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berkhasiat sebagai antipiretik mendorong peneliti untuk melakukan 

penguji efek antipiretik fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat daun sirsak 

dengan hewan uji tikus putih jantan yang diinduksi pepton. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalah sebagai berikut: 

Pertama, apakah fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat daun sirsak 

memiliki aktivitas antipiretik pada tikus putih jantan yang diinduksi 

pepton? 

Kedua, apakah aktivitas fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat daun 

sirsak sebagai antipiretik setara dengan parasetamol? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang telah 

disusun yaitu: 

Pertama, untuk menguji fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat daun 

sirsak sebagai antipiretik pada tikus putih jantan yang diinduksi pepton. 

Kedua, untuk mengetahui efektivitas fraksi n-heksan dan fraksi 

etil asetat daun sirsak sebagai antipiretik setara dengan parasetamol. 

 

D.  Kegunaan Penelitian 

Untuk meberikan informasi ilmiah kepada masyarakat mengenai 

efek antipiretik fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat daun sirsak pada 

tikus putih jantan yang diinduksi pepton. 

Untuk memberikan manfaat ilmu pengetahuan yaitu pengembangan 

analisa kualitatif mengenai kandungan senyawa kimia pada tanaman 

obat yang digunakan untuk menyembuhkan penyakit, khususnya 

sebagai antipiretik. 


